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Abstrak: Abstract: 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kemampuan kolaborasi setelah diterapkan pembelajaran 
jarak jauh dengan menggunakan google sites ditinjau 
dari kemandirian belajar siswa (tinggi, sedang dan 
rendah) pada materi korosi. Jenis penelitia yang 
dilkukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain ekperimen yang digunakan adalah 
The One-Shot Case Study. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kemampuan 
kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar siswa disimpulkan bahwa (1) kemampuan 
kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat kemandirian 
belajar tinggi dikategorikan sangat tinggi atau tinggi, 
(2)  kemampuan kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat 
kemandirian belajar sedang dikategorikan cukup; dan 
(3) kemampuan kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat 
kemandirian belajar rendah dikategorikan rndah. 
Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi pengembangan pembelajaran dalam 
penggunaan googe sites dengan menerapkan 
pembelajaran yang lebih optimal.  
 
Kata Kunci:  Pembelajaran Jarak Jauh, Google Side, 
Kemampuan Kolaborasi, Kemandirian Belajar 
The purpose of this study was to describe the ability 
of collaboration after distance learning was applied 
using google sites in terms of student learning 
independence (high, medium and low) on corrosion 
material. The type of research carried out is 
quantitative research with experimental methods. The 
experimental design used is The One-Shot Case 
Study. Collecting data in this study using a 
questionnaire, observation, documentation and 
interviews. Based on the results of data analysis, it 
was concluded that the level of student collaboration 
ability based on the level of student learning 
independence concluded that (1) students' 
collaborative abilities in terms of the high level of 
learning independence were categorized as very high 
or high, (2) students' collaborative abilities in terms 
of the moderate level of learning independence were 
categorized as moderate; and (3) students' 
collaborative abilities in terms of the low level of 
learning independence are categorized as low. 
Furthermore, it is hoped that this research can be 
used as a reference for learning development in the 
use of Google sites by applying more optimal 
learning. 
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Pendahuluan  
Pendidikan adalah proses timbal balik antara guru, siswa, sumber belajar dan 
penunjangan pembelajaran dengan melibatkan berbagai faktor pendidikan lain 
untuk seluruh dunia mengalami wabah yaitu pandemic corona virus disease (Covid-
19). Pandemi Covid-19 adalah krisis kesehatan yang melanda hampir di seluruh 
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pendidikan. Banyak negara memutuskan untuk sementara menutup sekolah selama 
masa pandemi Covid-19 berlangsung. Mengatasi permasalahan tersebut maka perlu 
adanya perubahan desain model pada kegiatan belajar mengajar untuk menghindari 
pembelajaran dengan tatap muka sebagai upaya untuk mengurangi penyebaran 
wabah virus Covid-19 (Purwanto et al, 2020:1). Menangulagi penyebaran wabah 
Covid-19, Kemendikbud mengeluarkan surat edaran No 4 tahun 2020 tentang 
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 yang 
salah satu isinya adalah belajar dari rumah dengan kegiatan pembelajaran secara 
daring atau jarak jauh. Berdasarkan surat edaran kemendikbud maka selama 
pandemi Covid-19 berlangsung setiap sekolah melaksanakan kegiatan pendidikan 
dengan pembelajaran jarak jauh. 
Pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 memiliki beragam 
problematika yang dialami guru, peserta didik, dan orangtua. Permasalahan dari 
guru berupa lemahnya penguasaan IT dan terbatasnya akses pengawasan peserta 
didik, dari peserta didik berupa kekurangaktifan mengikuti pembelajaran, 
keterbatasan fasilitas pendukung dan akses jaringan internet, sementara dari 
orangtua berupa keterbatasan waktu dalam mendampingi anaknya di saat 
pembelajaran daring (Asmuni, 2020). Selama pembelajaran dimasa covid-19 bahwa 
siswa kehilangan kesempatan untuk (1) memperoleh umpan balik sosial yang positif 
tentang perilaku matematis mereka dan (2) belajar aspek sosial dari pemecahan 
masalah matematis, seperti strategi apa yang diterima secara sosial dan diotorisasi 
(Yusuke et all, 2021). Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dimasa pandemi covid-19 ini 
menimbulkan berbagai tanggapan dan perubahan pada sistem belajar yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran serta tingkat perkembangan peserta didik 
dalam merespon materi yang disampaikan (Afip Miftahul Basar, 20210).  
Masalah yang diungkap diatas sama halnya yang terjadi di SMA Negeri 1 
Pringsewu. Hasil observasi menunjukkan bahwa selama pembelajaran jarak jauh, 
kemampuan siswa harus tetap di kembangkan sehingga mampu memahami konsep 
yang sedang dipelajari selama pandemi dengan kondisi pembelajaran yang di 
sampaikan oleh kemnedikbud memlaui waka kurikulum. Proses pembelajaran yang 
dilakukan secara jarak jauh menjadi tantangan bagi setiap pendidikan untuk 
memberikan pengalaman belajar yang mampu mengembangkan kemampuan 
berpikirnya selama belajar dirumah. Selajutnya, hasil wancara dengan guru kimia 
kelas XII yaitu Ibu Ana Dalina menyatakan bahwa kesulitan bagi guru selama 
proses pembelajaran yang dilakukan selama pandemi dikarenakan waktu yang 
sedikit tetapi materi yang disampaikan cukup terlalu banyak. Selain itu, guru 
menyatakan harus selalu memutar otak bagaimana konsep yang diberikan mampu 
memahami konsep atau setidaknya siswa mampu mengembangan kemampuannya 
dalam memahami permasalahan yang diberikan baik secara mandiri yang dilakukan 
secara online. Ada hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran jarak jauh ini 
antara lain sumber daya guru harus ditingkatkan kualitasnya, baik dari segi konten 
maupun metodologi juga dalam hal pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, 
peserta didik juga kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh ini, baik 
itu disebabkan jaringan internet yang kurang stabil maupun dari segi penyediaan 
kuota internet yang terbatas (Afip Miftahul Basar, 2021). 




Tidak hanya itu, menjalin kerjasama selama pembelajaran jarak jauhpun 
menjadi tidak terlaksana dengan optimal karena tidak ada ruang diskusi atas apa 
yang disampaikan oleh siswa ke pada guru maupun kepada teman lainnya. Hal ini 
jelas menunjukkan bahwa selama pembelajaran jarak jauh dimasaa covid-19 salah 
satu dari kecakapan abad 21 yaitu kecakapan kolaborasi tidak terealisasi secara 
optimal. Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan untuk membina hubungan dengan orang lain, saling menghargai 
hubungan dan kerja tim untuk mencapai tujuan yang sama (Le, Janssen & Wubbels, 
2017; Sari, Prasetyo & Setiyo, 2017). Selain itu, kolaborasi merupakan aktivitas beerja 
sama dalam menuju satu tujuan bersama, dalam kolaborasi setidaknya 3 elemen 
atau komponen yaitu komunikasi, kerjasama dan responsive (Hensse et all, 2015: 
38). dalam pembelajaran kolaboratif ditegaskan bahwa tidak ada persaingan di 
antara pebelajar. Pembelajaran kolaboratif dilakukan berdasarkan model yang 
menjelaskan bahwa pengetahuan dapat dibuat dalam suatu populasi yang 
anggotanya aktif berinteraksi satu sama lain, saling berbagi pengalaman, dan saling 
mengambil peran asimetri atau peran yang berbeda (Ali Mustadi, 2014b: 20). Siswa 
dikatakan mampu mempunyai kemampuan kolaborasi yang baik jika memahami 
apa yang harus mereka lakukan. Indikator yang menunjukkan keterampilan 
kolaborasi adalah berkontribusi secara aktif, bekerja secara produktif, menunjukkan 
fleksibilitas dan kompromi, menunjukkan tanggung jawab, dan menunjukkan sikap 
menghargai (Greenstein, 2012) 
Selain itu, penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran jarak jauh sangat 
membantu proses pembelajaran ditambah lagi jika terdapat hal-hal yang tidak 
memungkinkan untuk melakukan pembelajaran di dalam kelas seperti ketika 
sedang terjadi pandemic covid-19 seperti sekarang ini (Mona, 2020). Media website 
pada internet sangat cocok untuk dijadikan alternatif pilihan media pembelajaran 
jarak jauh. (Nugroho, 2012). Google sites adalah salah satu media webstite yang bisa 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Google sites adalah sebuah website yang 
digunakan untuk keperluan kelompok ataupun pribadi. Google Sites merupakan cara 
termudah dalam membuat informasi yang bisa diakses oleh orang yang 
membutuhkan sceara cepat, dan orang-orang dapat bekerja sama dalam situs untuk 
menambahkan berkas file lampiran serta informasi dari aplikasi google lainnya 
seperti google docs, sheet, forms, calender, awesome table dan lain sebagainya. Dengan 
fitur-fitur yang ditawarkan google sites dapat menunjang pembelajaran (Arief, 
2017). Google site dapat digunakan untuk membuat situs web pribasi maupun 
kelompok untuk keperluan personal maupun korporat dan cara termudah untuk 
membuat informasi yang dapat diakses dimanapun, kapanpun (Beswick, 2017). 
Jelas bahwa, selama kegiatan pembelajaran jark jauh perlu adanya sikap 
mandiria siswa dalam belajar. Kemandirian Belajar adalah cara belajar aktif dan 
partisipasif untuk mengembangkan diri masing-masing individu yang tidak terikat 
dengan kehadiran pembelajar, pertemuan tatap muka dikelas, dan keharian teman 
sekolah. Kemandirian belajar merupakan sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa 
untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai 
sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi 
yang telah dimiliki (Martinis Yamin, 2013: 102). Kemandirian diberikan kepada 




siswa dengan maksud agar siswa mempunyai tanggung jawab untuk mengatur dan 
mendisiplinkan dirinya mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri 
(Rusman, 2012: 359).  
Kemandirian belajar adalah cara belajar aktif dan partisipasif untuk 
mengembangkan diri masing-masing individu yang tidak terikat dengan kehadiran 
pembelajaran, pertemuan tatap muka di kelas, dan keseharian teman sekolah 
(Yamin, 2013: 102). Kemandirian belajar adalah aktualisasi diri untuk 
mengendalikan diri agar mendapat sebuah kepuasan diri untuk proses belajar yang 
dilakukan, seorang peserta didik yang memiliki kemandirian belajar yang baik akan 
memiliki kendali dan kesadaran diri yang baik dalam pembelajaran seperti memiliki 
starategi pembelajaran sendiri, setelah mendapatkan suatu hasil akan dibandingkan 
dengan suatu standar yang dipilih (Sumarmo, 2005). Selain itu, Individu yang 
memiliki kemandirian belajar merupakan individu yang aktif secara metakognisi, 
motivasi, dan perilaku di dalam proses belajarnya (Zimmerman, 1996). Maka dari 
itu, kemandirian belajar sangat diperlukan agar peserta didik mempunyai tanggung 
jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya sendiri, selain itu dalam 
mengembangkan kemampuan atas kemauan sendiri, kemandirian belajar dalam 
pembelajaran memperoleh informasi tidak hanya bergantung pada guru atau tatap 
muka di kelas saja, melainkan pada pemanfaatan dengan menggunakan 
perpustakaan, sumber lain atau dapat membentuk kelompok belajar (Mashuri, 
2012). Self-regulated learning adalah suatu proses yang dinamik dimana peserta didik 
membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada saat mempelajari konteks 
yang spesifik sehingga peserta didik memiliki berbagai strategi belajar, pengalaman 
menerapkannya dalam berbagai situasi, dan mampu merefleksi. Self-regulated 
learning mencakup tiga tahap kegiatan yakni sebelum, selama dan sesudah 
melaksanakan tugas belajar (Knain, 2020).  
Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang diuraikan tujuan dalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan kolaborasi setelah diterapkan 
pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan google sites ditinjau dari kemandirian 
belajar siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada materi korosi. 
 
Metode 
Jenis penelitian yang dilkukan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain ekperimen yang digunakan adalah The One-Shot Case Study 
(Fraenkel dan Wallen, 2006) adapun desain pada penelitian ini dapat diihat pada 
tabel 1 sebagai berikut: 





   (Fraenkel dan Wallen, 2006) 
Keterangan 
 : Perlakukan Dengan Di Terapkan Pembelajaran Jarak Jauh 
 : Pengamatan (Pengukuran) Kemampuan Berkolaborasi yang Diberikan 





Data utama pada penelitian ini adalah data keterampilan kolaborasi siswa yang 
diperoleh melalui lembar observasi tentang pengamatan siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran jarak jauh. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII program IPA. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 yang berjumlah 34 siswa 
yang ditentukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi, dokumentasi  dan 
wawancara. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
kemandirian belajar siswa dan lembar observasi kemampuan kolaborasi.   
Angket yang digunakan adalah angket kemandirian belajar peserta didik. 
Peryataan angket kemandirian dalam penelitian ini sebanyak 9 item sesuai dengan 
banyaknya indikator kemandirian belajar yaitu (1) Inisiatif Belajar; (2) Mendiagnosa 
Kebutuhan Belajar; (3) Menetapkan Target dan Tujuan Belajar; (4) Memonitor, 
Mengatur dan Mengontrol; (5) Memandang Kesulitan Sebagai Tantangan; (6) 
Memanfaatkan dan Mencari Sumber yang relevan; (7) Memilih dan Menerapkan 
Strategi Belajar; (8) Mengevaluasi Proses dan Hasil Belajar; dan (9) Self Eficacy 
(konsep diri). (Butler (2002), Corno dan Randi (1999), Hargis dan Kerlin (1992), Paris 
dan Winograd (1998), Schuk dan Zimmerman (1998), Wongsri, Cantwell dan Archer 
(2002), Sumarmo (2006b, 2010) dan Hendriana, rohaeti dan somarmo (2018)). 
Dengan skala yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa adalah 
skala Semantic Differensial. 
Hasil  lembar observasi kemampuan kolaborasi siswa  menggunakan rubrik  
penilaian yang  diadopsi  dari P21 dan  Nilson  (2019),  yang  terdiri  dari  Bekerja 
dengan Orang Lain, Kualitas Kerja, Pemecahan Masalah, Fokus pada tugas, 
Kesiapsiagaan, dan Memantau Efektivitas Kelompok. 
Analisis data yang dilakukan adalah dengan menganalisis hasil angket 
kemandirian belajar siswa, setelah data selesai di analisa selanjutnya menetapkan 
terlebih dahulu kelompok tingkatan-tingkatan yang dimiliki oleh siswa yaitu 
kelompok tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokkan ini didasarkan pada asumsi 
normal, dengan ketentuan sebagai berikut: (a) Kelompok tinggi jika :  
Skor , (b) Kelompok sedang jika :  ≤ Skor <  dan (c) 
kelompok rendah jika :  Skor < . (Budiyono, 2009). 
Data pengisian lembar observasi kemampuan kolaborasi siswa dianalisis dalam 
bentuk prosentase.  Data jumlah siswa yang di observasi diprosentasekan 
menggunakan rumus 100%,  dimana  F  adalah  nilai  observasi  yang  
didapatkan  dan  N  adalah  juml ah  nilai maksimal yang didapatkan setiap siwa. 
Kriteria nilai prosentase kemampuan kolaborasi setiap siswa menggunakan kriteria 











Tabel 2. Kriteria Penskoran Kemampuan Kolaborasi 
Skor Kriteria 





Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian yang diperoleh 
meliputi: (1) deskripsi tingkat kemandirian belajar siswa; dan (2) persentase 
kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar. 
Deskripsi Tingkat Kemandirian Belajar 
Analisis yang dilakukan adalah mengelompokkan tingkat kemandirian beljar 
siswa. Hasil analisis  deksripsi tingkat data kemandirin belajar siswa disajikan pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Deskripsi Tingkat Data Kemandirian Belajar Siswa 
Tingkat Kemandirian Belajar Jumlah persentase 
Tinggi 9 26,47% 
Sedang 18 52,94% 
Rendah 7 20,59% 
Total 34 100% 
 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa kemandirian belajar siswa dengan tingkat 
kemandirian tinggi sebanyak 9 siswa atau 26,47%, kemandirian belajar siswa dengan 
tingkat kemandirian sedang 18 siswa atau 52,94% dan kemandirian belajar rendah 
sebanyak 7 siswa atau 20,59%. 
Persentase kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar 
Analisis yang dilakukan adalah membuat persentase kemampuan kolaborasi 
siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar sesuai dengan indikator kemampuan 
kolaborasi meiputi: (1) berkontribusi secara aktif (indikator 1), (2) bekerja secara 
produktif (indikator 2), (3) menunjukkan fleksibilitas dan kompromi (indikator 3), 
menunjukkan tanggung jawab (indikator 4), dan menunjukkan sikap menghargai 
(indikator 5) dalam pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan google sites. 
Analisis persentase kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar tinggi sesuai dengan indikator kemampuan kolaborasi  dalam pembelajaran 
jarak jauh dengan menggunakan google sites disajikan pada gambar 1 sebagai 
berikut: 





Gambar 1. Persentase Kemampuan Kolaborasi Siswa Berdasarkan Tingkat 
Kemandirian Belajar Tinggi 
Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa persentase kemampuan kolaborasi 
siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar tinggi dari 9 siswa diperoleh data 
hasil analisis yaitu: (1) berkontribusi secara aktif (indikator 1) sebanyak 8 siswa atau 
88,89% (2) bekerja secara produktif (indikator 2) sebanyak 6 siswa atau 66,67%, (3) 
menunjukkan fleksibilitas dan kompromi (indikator 3) sebanyak 8 siswa atau 
88,89%, menunjukkan tanggung jawab (indikator 4) sebanyak 9 siswa atau 100%, 
dan menunjukkan sikap menghargai (indikator 5) sebanyak 6 siswa atau 66,67%. 
Analisis persentase kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar sedang sesuai dengan indikator kemampuan kolaborasi  dalam pembelajaran 
jarak jauh dengan menggunakan google sites disajikan pada gambar 1 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Persentase Kemampuan Kolaborasi Siswa Berdasarkan Tingkat 
Kemandirian Belajar Sedang 




Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa persentase kemampuan kolaborasi 
siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar sedang dari 18 siswa diperoleh data 
hasil analisis yaitu: (1) berkontribusi secara aktif (indikator 1) sebanyak 10 siswa 
atau 55,56%, (2) bekerja secara produktif (indikator 2) sebanyak 9 siswa atau 50%, (3) 
menunjukkan fleksibilitas dan kompromi (indikator 3) sebanyak 8 siswa atau 
44,44%, menunjukkan tanggung jawab (indikator 4) sebanyak 9 siswa atau 50%, dan 
menunjukkan sikap menghargai (indikator 5) sebanyak 10 siswa atau 55,56%. 
Analisis persentase kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian 
belajar rendah sesuai dengan indikator kemampuan kolaborasi  dalam pembelajaran 
jarak jauh dengan menggunakan google sites disajikan pada gambar 1 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Persentase Kemampuan Kolaborasi Siswa Berdasarkan Tingkat 
Kemandirian Belajar Rendah 
Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa persentase kemampuan kolaborasi 
siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar sedang dari 7 siswa diperoleh data 
hasil analisis yaitu: (1) berkontribusi secara aktif (indikator 1) sebanyak 2 siswa atau 
28,57%, (2) bekerja secara produktif (indikator 2) sebanyak 1 siswa atau 14,29%, (3) 
menunjukkan fleksibilitas dan kompromi (indikator 3) sebanyak 2 siswa atau 
28,57%, menunjukkan tanggung jawab (indikator 4) sebanyak 0 siswa atau 0%, dan 
menunjukkan sikap menghargai (indikator 5) sebanyak 1 siswa atau 14,29%. 
Hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa tingkat kemampuan kolaborasi 
siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar siswa disimpulkan bahwa (1) 
kemampuan kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat kemandirian belajar tinggi 
dikategorikan sangat tinggi atau tinggi, (2)  kemampuan kolaboratif siswa ditinjau 
dari tingkat kemandirian belajar sedang dikategorikan cukup; dan (3) kemampuan 
kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat kemandirian belajar rendah dikategorikan 
rendah. 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan kemampuan kolaborasi setelah 
diterapkan pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan google sites ditinjau dari 
kemandirian belajar siswa (tinggi, sedang dan rendah) pada materi korosi.  
Pembelajaran saat ini diharapkan dapat menjawab tantangan pembelajaran abad 21 
dimana siswa belajar secara mandiri dalam tim (berkolaborasi), berpikir kritis dan 




memecahkan masalah, serta berkomunikasi dengan baik (Abidin, 2014: 11). Proses 
pembelajaran dikatakan bermakna jika siswa dapat aktif selama proses 
pembelajaran sedemikian hingga siswa mampu membangun pengetahuannya 
sendiri melalui serangkaian kegiatan yang mendorong siswa untuk melakukan 
penemuan. Proses pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk melakukan 
penemuan seperti ini dapat memberikan kesan pengalaman langsung bagi siswa 
sehingga ia dapat mengembangkan kompetensinya. Holmberg (dalam Cynthia, 
2017:2) mengatakan bahwa PJJ adalah suatu bentuk pendidikan yang baik, tidak 
berarti kehadiran fisik dari tutor yang ditunjuk untuk menyelenggarakan di tempat 
itu, dimana ia diterima atau dimana tutor hanya hadir pada kesempatan atau untuk 
tugastugas tertentu. 
Pembelajaran jarak jauh merupakan metode untuk mengajarkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan cara memanfaatkan dan menerapkan 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat memproduksi materi 
pembelajaran berkualitas secara massal sehingga dapat digunakan secara bersamaan 
oleh peserta didik yang tempat tinggalnya berada jauh dari pendidik. Holmberg 
menguraikan bahwa dalam sistem PJJ, peserta didik belajar tanpa mendapatkan 
pengawasan langsung secara terus menerus dari pendidik/ pengajar/ tutor 
belajarnya. Namun peserta didik mendapatkan rancangan, kajian dan edukasi dari 
institusi yang menyelenggarakan PJJ walaupun antara peserta didik dengan 
pendidik bekerja secara terpisah. (Munir, 2009:19). 
Menjamin kualitas kegiatan perencanaan pembelajaran menggunakan sistem PJJ 
dalam penyelenggaraannya diharapkan memenuhi beberapa persyaratan seperti; 
didasarkan pada kegiatan perencanaan yang sistematik berkesinambungan dengan 
kurikulum yang ada, bahan ajar, proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang 
mendukung juga alat evaluasi yang digunakan, memanfaatkan sistem 
pendistribusian yang kreatif dan inovatif, menyelenggarakan pembelajaran berbasis 
ICT tanpa mengesampingkan kesempatan tatap muka, mengembangkan 
kemandirian mahasiswa, menyediakan layanan pendukung yang berkualitas dalam 
hal administrasi akademik, bantuan belajar siswa, unit sumber belajar, akses, server 
atau konektivitas yang mendukung agar self regulated learning (kemandirian belajar) 
siswa mampu memingkatkan kemampuan kolaboratif dalam pembelajaran.  
Agar self regulated learning dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna, 
maka pembelajaran didesain untuk mendorong siswa melakukan aktivitas yang 
dilakukan selama pembelajaran jarak jauh. Memenuhi hal tersebut, pembelajaran 
didesain dan dikolaborasikan dengan google sites siswa dituntut untuk melakukan 
berbagai kegiatan seperti menghimpun informasi, membandingkan, 
mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, mereorganisasikan materi 
pelajaran serta membuat kesimpulan dalam pembelajaran jarak jauh dengan 
bantuan google sites. Dalam pembelajara tersebut, seorang guru harus dapat 
menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam belajar yang lebih 
mandiri. Bruner mengatakan bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan 
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam 
kehidupannya (Budianingsih, 2005:41).  




Delors Report (1996) dari International Commission on Education for the Twenty-first 
Century, mengajukan empat visi pembelajaran yaitu pengetahuan, pemahaman, 
kompetensi untuk hidup, dan kompetensi untuk bertindak. Selain visi tersebut juga 
dirumuskan empat prinsip yang dikenal sebagai empat pilar pendidikan yaitu 
learning to know, lerning to do, learning to be dan learning to live together. 
Kerangka pemikiran ini dirasa masih relevan dengan kepentingan pendidikan saat 
ini dan dapat dikembangkan sesuai dengan keperluan di abad ke-21 (Scott, 2015b). 
Pada bagian berikut dijelaskan sekilas tentang kompetensi dan keterampilan sesuai 
empat pilar pendidikan yang terdapat pada Delors Report. 
Jelas bahwa terdapat keterkaitan anntara pembelajara jarak jauh denga 
kemampuan kolaboratif siswa terhadap kemandirian belajar siswa. Siswa dengan 
kemandirian belajar tinggi sangat mendukung kemampuan kolaboratif dalam 
berkontribusi secara aktif, bertanggung jawab serta menunjukkan sikap menghargai 
aspek pendapat orang lain daam pembelajaran. Banyak faktor yang berkontribusi 
terhadap kinerja akademik siswa, termasuk karakteristik individu dan pengalaman 
keluarga. Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa, di antara faktor-faktor 
yang berhubungan dengan sekolah, guru adalah faktor paling penting. Guru yang 
berkualitas tinggi adalah yang memiliki pengaruh kuat terhadap prestasi siswa. 
Sekalipun teknologi di era digital berkembang sangat pesat, namun peran guru dan 
tenaga kependidikan masih tetap memiliki peran sentral, tidak peduli bagaimana 
konsep pendidikan. Peran guru dalam abad ke-21 harus bergeser dari berpola 
“penanam pengetahuan”, menuju peran sebagai pembimbing, pengarah diskusi dan 
pengukur kemajuan belajar siswa (Hampson, et al., 2011) 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa tingkat 
kemampuan kolaborasi siswa berdasarkan tingkat kemandirian belajar siswa 
disimpulkan bahwa (1) kemampuan kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat 
kemandirian belajar tinggi dikategorikan sangat tinggi atau tinggi, (2)  kemampuan 
kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat kemandirian belajar sedang dikategorikan 
cukup; dan (3) kemampuan kolaboratif siswa ditinjau dari tingkat kemandirian 
belajar rendah dikategorikan rendah. Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi pengembangan pembelajaran dalam penggunaan googe 
sites dengan menerapkan pembelajaran yang lebih optimal. 
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